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ABSTRAK 
Pohon zaitun (Olea europaea) termasuk ke dalam famili Oleaceae. Zaitun (Olea europaea) memiliki kromosom 
2n = 46. Evolusi yang dipercepat pada tanaman tingkat tinggi dapat ditandai oleh bertambahnya jumlah 
kromosom sebagai hasil poliploidi. Kromosom dapat diduplikasi melalui mutasi sehingga memunculkan 
peristiwa poliploidi. Poliploidi dapat dilakukan dengan menggunakan kolkisin sebagai agen antimitosis. 
Kolkisin telah banyak digunakan untuk memperoleh poliploidi pada tanaman zaitun untuk meningkatkan 
kandungan metabolit sekundernya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kromosom tanaman zaitun 
setelah pemberian konsentrasi kolkisin 0%, 0,25%, 0,50%, 0,75% dan 1% dengan menggunakan metode tetes. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa pemberian kolkisin dengan metode tetes dapat mempengaruhi profil kromosom tanaman 
zaitun. Hasil pengamatan pada konsentrasi 1% menunjukkan bahwa kromosom pada konsentrasi tersebut 
cenderung lebih banyak. Hal ini dapat digunakan sebagai indikasi adanya poliploidi pada tanaman zaitun. 
 




The olive (Olea europaea) included in the family Oleaceae. Olive has 2n = 46 chromosomes. Accelerated 
evolution in higher plants can be characterized by an increase in the number of chromosomes as a result of 
polyploidy. Polyploidy can be done by duplicating the number of chromosomes and this can be caused by 
several antimitotic agent and the most common of which is colchicine. Colchicine many successfully used to 
obtain polyploidy in Olive plants for increasing secondary metabolite ingredients. This study aims to determine 
chromosome profiles olive plants after administration concentration of colchicine 0 %, 0.25 %, 0.50 %, 0.75 % 
and 1 % using drip method. The method used in this research is descriptive qualitative method. The results 
showed that administration of colchicine with a drip method can affect the olive plant chromosome profile. 
Observations at a concentration of 1 % indicate that chromosomes in the concentrations seen more. It can be 
used as an indication of polyploidy in Olive plants (Olea europaea). 
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Pendahuluan  
Pohon zaitun (Olea europaea) termasuk ke dalam famili Oleaceae. Zaitun (Olea europaea) 
memiliki kromosom 2n = 46. Evolusi yang dipercepat pada tanaman tingkat tinggi dapat ditandai oleh 
bertambahnya jumlah kromosom sebagai hasil poliploidi. Kromosom dapat diduplikasi melalui mutasi 
sehingga memunculkan peristiwa poliploidi. Poliploidi dapat dilakukan dengan menggunakan 
kolkisin sebagai agen antimitosis [1]. Umumnya jumlah kromosom pada tanaman adalah diploid, 
namun terdapat pula tanaman dengan jumlah kromosom haploid, triploid atau pun tetraploid. 
Perubahan satu set kromosom lengkap ini disebut poliploidi. Poliploidi memiliki peranan penting di 
dalam menghasilkan keragaman genetik dan fenotip serta evolusi tanaman [2][3][4].  
Kolkisin merupakan salah satu agen pembentuk poliploidi yang paling umum digunakan [5]. 
Namun cara pelaksanaan memberikan zat tersebut belum banyak dipelajari. Metode merupakan cara 
atau teknis dalam hal ini adalah memberikan kolkisin dengan tetesan pada bagian tunas. Kandungan 
zat pada tetes semakin banyak secara logis akan memberikan pengaruh yang semakin tinggi pula dan 
demikian sebaliknya. Banyaknya tetesan dengan macam konsentrasi kolkisin dari tidak ada atau 0% 
hingga 1% dapat diduga mempunyai pengaruh dan penelitian ini mencari jawaban sebagaimana 
disebutkan dalam tujuan penelitian.  
Penerapan pada wilayah yang berbeda-beda dimungkinkan adanya hasil yang tidak sama 
walaupun menggunakan cara atau teknik yang sama. Pelaksanaan di daerah tropis seperti Indonesia 
masih perlu untuk dipelajari. Berdasarkan alasan tersebut dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui profil kromosom tanaman zaitun setelah pemberian kolkisin menggunakan metode tetes  
pada konsentrasi 0%, 0,25%, 0,50%, 0,75% dan 1%. 
 
 
Material dan Metode 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akar zaitun yang sudah diinduksi 
menggunakan kolkisin, asam asetat 45%, HCL, aceto-orcein, minyak emersi dan H2O. Alat yang 
digunakan dalam penelitian adalah mikroskop fluorescence merk Olympus seri BX53, silet, 
penyangga kaki tiga, pembakar bunsen, kapas/tissue, dan alat-alat lain yang penunjang penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan 
pemberian konsentrasi kolkisin 0%, 0,25%, 0,50%, 0,75% dan 1%. Metode pemberian kolkisin yang 
diggunakan adalah metode tetes, yaitu  1 tetes per tunas dan 2 tetes per tunas yang dilakukan dua kali 
sehari. 
           Penelitian ini dilakukan dengan cara kerja meliputi: pertama, pemberian kolkisin dengan 
menggunakan metode tetes. Kedua, pengambilan bahan dan pemotongan akar zaitun. Ketiga, tahap 
pembuatan sediaan akar zaitun, dan keempat, pengamatan akar zaitun menggunakan mikroskop 
fluorescence. Kolkisin diberikan dengan menggunakan teknik drop method, yaitu  diteteskan 
menggunakan pipet sebanyak satu dan dua tetes pada bagian tunas. Pemberian kolkisin dilakukan dua 
kali sehari selama dua hari, kemudian diberi jeda selama tujuh hari. Perlakuan yang sama dilakukan 
sebanyak empat kali. 
  Tanaman zaitun yang digunakan diambil dari kebun Axilar FMIPA Universitas Islam 
Malang. Tanaman ini merupakan hasil microcutting yang sudah diinduksi kolkisin, kemudian dipilih 
dan dipotong ujung akarnya yang masih muda sepanjang 1 cm dari tanaman yang telah diambil. 
Akar yang telah dipotong dimasukkan ke dalam larutan kolkisin dan disimpan pada ruangan 
gelap dengan suhu 20°C selama 1 jam. Fiksasi pada akar zaitun dilakukan dengan menggunakan 
larutan 45% asetat selama 10 menit dan kemudian di maserasi dalam larutan HCL dan Asam Asetat 
dengan perbandingan 3:1 pada suhu 60°C kurang lebih 2-3 menit [6]. 
Bagian ujung akar zaitun diambil sepanjang 1 cm dengan menggunakan jarum besi. Bahan 
diletakkan di atas gelas preparat dan dihancurkan dengan ujung jarum secara hati-hati (squashing), 
kemudian ditetesi larutan staining aceto-orcein.  Setelah itu ditutup dengan gelas penutup (cover 
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Kromosom pada akar tanaman zaitun diamati dibawah mikroskop dan didokumentasikan. 
Perbesaran mikroskop dicatat. Hasil dokumentasi tersebut diolah dengan menggunakan program 
komputer Adobe Photoshop untuk memperbesar dan memperjelas hasil pemotretan sediaan. Hasil 
pemotretan dicetak lalu diamati atau jika dapat dihitung jumlah kromosomnya.  
 
 
Hasil dan Diskusi 
Spesies zaitun tersebar di daratan Asia dan sepanjang Laut Mediterania. Zaitun termasuk pada 
famili Oleaceae yang terdiri dari 29 genus dan genus Olea merupakan salah satu genus dengan 35 
spesies. Semua spesies dari genus Olea memiliki jumlah kromosom dasar yaitu (2n = 46). Hasil 
pengamatan akar tanaman zaitun pada konsentrasi kolkisin yang digunakan menunjukkan adanya 
profil kromosom yang cenderung berbeda. Profil kromosom pada tanaman yang tidak diberi kolkisin 
(konsentrasi 0%) terlihat menyebar begitu pula terlihat lengan-lengan kromosomnya. Profil 
kromosom pada konsentrasi kolkisin 0,25% memiliki posisi kromosom yang bergerombol dan terlihat 
lengan-lengannya. Hal serupa juga ditemukan pada konsentrasi 0,50% dan 1%. Pemberian konsentrasi 
Kolkisin 0,75% memberikan profil kromosom yang terlihat menyebar di dalam inti sel, begitu pula 
dengan lengan-lengan kromosomnya (Tabel 1).  
Terdapatnya kromosom yang masih bergerombol dikarenakan proses hidrolisis yang kurang 
baik. Proses hidrolisis dilakukan untuk mendapatkan sel-sel yang menyebar karena lamela tengah 
yang luruh pada jaringan meristem yang belum kuat. Zat yang digunakan untuk membantu proses ini 
adalah asam klorida dan enzim hidrolase. Proses hidrolisis dengan waktu yang lama dapat 
mengurangi penyerapan pewarna terhadap kromosom sehingga kromosom terurai karena denaturasi 
protein dan asam nukleat [7][8]. 
 
 






- Kromosom sudah terlihat dan menyebar  
- Lengan-lengan kromosom terlihat meskipun masih samar 
- Penyerapan warnaberbeda antara kromosom dan organel sel yang lain. 
2 0,25 
- Kromosom sudah terlihat akan tetapi masih bergerombol 
- Lengan-lengan kromosom sudah terlihat meskipun masih samar.  
- Penyerapan warna berbeda antara kromosom dan organel sel yang lain. 
3 0,50 
- Kromosom sudah terlihat akan tetapi masih bergerombol 
- Lengan-lengan kromosom sudah terlihat meskipun masih samar.  
- Penyerapan warna berbeda antara kromosom dan organel sel yang lain. 
4 0,75 
- Kromosom sudah terlihat dan menyebar. 
- Lengan-lengan kromosom tampak samar  
- Perbedaan penyerapan warna sudah terlihat jelas antara kromosom dan 
organel sel yang lain. 
5 1 
- Kromosom sudah terlihat dan menyebar. 
- Lengan-lengan kromosom tampak samar  
- Perbedaan penyerapan warna sudah terlihat jelas antara kromosom dan 
organel sel yang lain. 
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- Kromosom terlihat dan bergerombol. 
- Lengan-lengan kromosom masih terlihat samar. 
- Terdapat perbedaan penyerapan warna antara kromosom dan organel 
sel yang lain. 
2 0,25 
- Kromosom sudah terlihat dan menyebar 
- Lengan-lengan kromosom sudah terlihat.  
- Penyerapan warna berbeda antara kromosom dan organel sel yang lain. 
3 0,50 
- Kromosom sudah terlihat akan tetapi masih bergerombol 
- Lengan-lengan kromosom sudah terlihat.  
- Penyerapan warna berbeda antara kromosom dan organel sel yang lain. 
4 0,75 
- Kromosom sudah terlihat dan bergerombol. 
- Lengan-lengan kromosom tampak samar 
- Perbedaan penyerapan warna sudah terlihat jelas antara kromosom dan 
organel sel yang lain. 
5 1 
- Kromosom sudah terlihat dan menyebar. 
- Penyebaran kromosom lebih banyak terlihat dibandingkan perlakuan 
yang lain. 
- Lengan-lengan kromosom terlihat 
- Perbedaan penyerapan warna sudah terlihat jelas antara kromosom dan 
organel sel yang lain. 
Keterangan: *) diamati dengan perbesaran 1000x menggunakan mikroskop fluorescence merk 












Gambar 1. Perbandingan kenampakan kromosom pada akar tanaman tanpa induksi kolkisin (a) 
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Tabel 2 menunjukkan profil kromosom setelah pemberian kolkisin dari konsentrasi 0% 
sampai dengan 1% pada pemberian kolkisin 2 tetes. Sebagian besar kromosom terlihat menyebar dan 
juga lengan-lengan kromosomya. Hasil pengamatan menunjukkan posisi kromosom sudah berada 
diluar sel serta terdapatnya kenampakan kromosom yang terlihat lebih sedikit dibandingkan kontrol 
kemungkinan disebabkan oleh sel-sel tanaman zaitun yang masih dalam tahap adaptasi pada senyawa 
kolkisin yang digunakan. Sanford [9] menyebutkan bahwa kolkisin dengan konsentrasi yang tinggi 
atau durasi perlakuan yang terlalu lama dapat menyebabkan kematian pada jaringan meristem. Zeng et 
al [10] juga menyatakan bahwa kolkisin dapat menurunkan viabilitas protoplas, menghambat 
pembelahan protoplas serta mengindikasikan adanya toksisitas pada kalus jeruk Nagami dan jeruk 
manis. 
Hasil pengamatan profil kromosom pada kedua Tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan penyerapan warna antara kromosom dengan organel sel yang lain sehingga memudahkan 
proses pengamatan. Kromosom cenderung berwarna lebih merah dibandingkan dengan organel sel 
yang lain, hal ini menunjukkan bahwa larutan staining  aceto-orcein diserap dengan baik oleh sel akar 
tanaman zaitun. Suryo [11] menyatakan bahwa pewarnaan dengan teknik khusus harus dilakukan 
sebelum melakukan pengamatan kromosom. Proses ini sangat membantu pada saat pengamatan 
karena kromosom dapat menyerap zat pewarna dengan baik. 
Poliploidisasi pada sel yang diberi kolkisin belum terlihat jelas untuk dapat dihitung secara 
rinci jumlahnya, akan tetapi jika dilihat pada hasil dokumentasi  pemberian konsentrasi 1% pada 2 
tetes menunjukkan kenampakan kromosom yang lebih banyak dibandingkan dengan tanpa pemberian 
Kolkisin (Gambar 1). Hal ini mengindikasikan  kecenderungan adanya poliploidisasi pada tanaman 
zaitun. Suminah [5] menyebutkan agen pembentuk poliploidi yang sering digunakan adalah kolkisin. 
Tanaman poliploid umumnya memiliki ukuran morfologi lebih besar dibandingkan tanaman diploid.  
Kromosom membawa DNA yang berisi sebagian besar informasi untuk aktivitas regulasi sel 
[12]. Senyawa kolkisin digunakan untuk menginduksi poliploidi [13]. Kenampakan inti sel yang lebih 
besar serta morfologi yang bertambah besar merupakan salah satu karakter tanaman poliploid [14]. 
Poliploidi memiliki peran penting dalam keragaman genetik dan fenotip serta dalam evolusi 
tanaman dan pemuliaan [2][3][4]. Mekanisme kerja kolkisin pada dasarnya adalah dengan 
menghambat terbentuknya mikrotubula. Kolkisin akan berikatan dengan dimer tubulin α dan β, 
sehingga tidak terbentuk protofilamen. Protofilamen yang tidak terbentuk, maka tidak akan terbentuk 
mikrotubula singlet dan mikrotubula dublet, sehingga berakibat tidak terbentuknya gelendong 
pembelahan. Terhambatnya pembentukan spindel pembelahan, maka kromosom yang sudah dalam 
keadaan mengganda tidak dibagi kearah berlawanan, sehingga membentuk sel yang poliploid [15]. 
Perubahan yang terjadi pada tanaman akibat pemberian kolkisin bisa bervariasi [16]. Sebagian 
tanaman mengalami mutasi pada hampir seluruh bagian tanaman mulai titik tumbuh hingga organ 
generatif, namun sebagian lainnya hanya mengalami mutasi pada beberapa organ saja. Sehingga 
kolkisin yang diberikan kepada setiap individu tanaman tidak mempengaruhi semua sel tanaman, 
tetapi hanya sebagian sel-sel saja. Adanya pengaruh yang berbeda pada sel-sel tanaman karena 
kolkisin hanya efektif pada sel yang sedang aktif membelah. 
Kepekaan terhadap kolkisin berbeda diantara spesies tanaman, oleh karena itu waktu 
perlakuan serta konsentrasi akan berbeda untuk setiap spesies, bahkan untuk bagian tanaman yang 
berbeda. Pemberian kolkisin pada tunas dapat berupa larutan yang ditetes atau agar yang dioleskan 
setiap 2 atau 3 kali seminggu dengan konsentrasi 0,5% sampai 1,0% [14]. 
Penggunaan colchicine pada titik tumbuh dari tanaman akan mencegah pembentukkan 
serabut-serabut gelondong dan pemisahan kromosom pada anafase dari mitosis menyebabkan 
penggandaan kromosom tanpa pembentukan dinding sel. Perlakuan ini dapat menyebabkan 
peningkatan jumlah kromosom sebelum terjadi penggandaan kromosom dapat terlihat jelas selama 
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Kesimpulan 
Berdasarkan kajian pemberian kolkisin dengan metode tetes terhadap profil poliploidi 
tanaman zaitun (olea europaea) dapat disimpulkan bahwa kolkisin cenderung mempengaruhi profil 
kromosom tanaman zaitun pada konsentrasi 1% dengan 2 tetes. Hasil dokumentasi menunjukkan 
bahwa kenampakan kromosom pada konsentrasi tersebut lebih banyak dibandingkan pada konsentrasi 
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